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INTISARI

Nuansari, Sherlynia Bella, 2019. PEMERIKSAAN Ctenocephalides felis DAN
TELUR Dipylidium caninum PADA FESES KUCING SERTA PEMELIHARA
KUCING DI TEMPAT SINGGAH KUCING JAGALAN RT 02 / RW 14,
SURAKARTA. Program Studi D-lll Analis Kesehatan, Fakultas Ilimu
Kesehatan Universitas Setia Budi.

Kucing adalah salah satu hewan kesayangan yang banyak dipelihara
masyarakat, tetapi tidak jarang kesehatan kucing tidak diperhatikan. Kucing
memiliki peran penting bagi kesehatan masyarakat sebagai reservoir dari banyak
penyakit yang dapat menular pada manusia (zoonosis). Tempat singgah kucing
ini tidak hanya di Jagalan tetapi setelah dirawat di Jagalan dan sudah sembuh
total maka kucing dapat dipindahkan ke rumah singgah di daerah Gulon untuk
siap diadobsi bagi yang berminat. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui
ada tidaknya Ctenocephalides felis dan telur Dipylidium caninum pada feses
kucing serta pemelihara kucing di Tempat Singgah Kucing Jagalan Rt 02 / Rw
14, Surakarta.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode secara
langsung vyaitu secara makroskopik dan  mikroskopik. ldentifikasi
Ctenocephalides felis dengan 20 sampel kucing. Pemeriksaan 20 sampel feses
kucing dan 3 sampel feses manusia untuk mengetahui ada tidaknya telur
Dipylidium caninum. Sampel diambil di Tempat Singgah Kucing Jagalan Rt 02 /
Rw 14, Surakarta.

Berdasarkan hasil pemeriksaan Sampel 20 kucing positif 100% terinfeksi
pinjal Ctenocephalides felis. Feses kucing yang terinfeksi telur cacing yaitu 20%
dari 20 sampel didapatkan 4 sampel yang terinfeksi oleh cacing Dipylidium
caninum sedangkan pada sampel feses pemelihara kucing sebanyak 3 sampel
tidak ada yang terinfeksi telur Dipylidium caninum atau negatif.

Kata Kunci : Kucing, Ctenocephalides felis, Dipylidium caninum
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kucing adalah salah satu hewan kesayangan yang banyak
dipelihara masyarakat (Mariandayani, 2012). Masyarakat banyak
memelihara kucing, tetapi banyak juga yang kurang memperhatikan
kesehatan kucing, sehingga banyak kucing menjadi hidup liar. Perawatan
dan pemberian makanan kucing yang mudah membuat semakin banyak
orang tertarik untuk memeliharanya (Oktaviana et al, 2014). Cara hidup
kucing dibedakan menjadi dua, yaitu kucing yang dipelihara masyarakat
dan kucing yang hidup liar.

Sistem pemeliharaan yang kurang baik dapat menyebabkan kucing
terinfeksi berbagai macam penyakit parasit. Kucing memiliki peran penting
bagi kesehatan masayarakat sebagai reservoir dari banyak penyakit yang
dapat menular pada manusia (zoonosis). Beberapa jenis parasit pada
kucing yang berpotensi tinggi menimbulkan zoonotik, yaitu: Toxocara
spp, Ancylostoma spp, Strongyloides spp, Clonorchis sinensis, Opisthorchis
viverrini,  Paragoniues westermani, Schistoma japonicum,
Diphyllobothrium  latum, Diphylidium caninum, dan  Echinococcus
granulosus (Oktaviana et al, 2014; Safar, 2009).

Zoonosis ditularkan dari hewan ke manusia melalui beberapa cara, baik
secara langsung ataupun tidak langsung. Kontak secara langsung
antara manusia dengan hewan reservoir atau hewan yang sedang sakit
akan dapat menularkan penyakitnya ke manusia. Zoonotik dapat juga

terjadi, secara tidak langsung misalnya melalui hewan perantara



(Murdiati et al, 2006). Cara penularan infeksi cacing tidak lepas dari dua
hal yaitu hospes (pada permukaan tubuh inangnya) dan lingkungan.
Infeksi terjadi apabila terdapat larva infektif cacing sebagai sumber infeksi
dan tersedianya inang yang peka pada suatu tempat dan kondisi lingkungan
yang menyebabkan kontak antara keduanya.

Ektoparasit merupakan salah satu penyebab penyakit kulit pada kucing.
ektoparasit merupakan parasit yang hidupnya menumpang di bagian luar
dari tempatnya bergantung atau pada permukaan luar tubuh inangnya (host).
Ektoparasit merupakan permasalahan klasik yang merugikan, namun tidak
dapat perhatian yang baik (Hadi dan Soviana, 2000).

Daerah padat penduduk, kenaikan jumlah populasi dari kucing
sebagai hewan peliharaan maupun hewan liar tetap menimbulkan masalah
pada kontaminasi lingkungan oleh telur parasit cacing dan larva. Banyak
tempat dimana kucing dan manusia hidup berdampingan, tumpukan feses
adalah jalan utama penyebaran infeksi cacing yang melibatkan kucing dan
dapat menular ke manusia (Widodo, 2013).

Jagalan merupakan salah satu daerah di Surakarta yang memiliki
populasi kucing yang cukup tinggi. Kucing yang dipelihara sering kali tidak
terawat. Jagalan memiliki satu tempat sebagai tempat singgah kucing.
Tempat singgah kucing ini dapat menerima kucing dari jalanan atau biasa
disebut kucing liar yang tidak terawat jika ada yang membawanya ke rumah
singgah kucing. Kucing liar yang diserahkan ke rumah singgah kucing akan
dirawat dengan benar dari kondisi kucing sakit hingga sembuh. Kucing yang
sudah sembuh dan dalam keadaan baik akan dipindahkan ke rumah singgah

yang berada di Gulon, Surakarta. Tempat singgah kucing yang berada di



Gulon berfungsi untuk tempat tinggal sementara kucing yang siap diadobsi.
Kondisi kucing yang hidup bebas sekaligus kotor memudahkan berbagai
jenis penyakit, diantaranya Flea Allergic Dermatitis (FAD) yang terjadi pada
kucing dan Dipylidiasis dapat berkemb ang biak pada kucing peliharaan di
Tempat Singgah Kucing Jagalan Rt 02 / Rw 14, Surakarta. Selain dapat
menyebabkan gangguan secara langsung, pinjal juga berperan sebagai
inang antara cacing pita Dipylidium caninum. Berdasarkan alasan tersebut
Peneliti akan melakukan pengambilan sampel pinjal (Ctenocephalides felis)
pada tubuh kucing dan feses kucing dan juga pemeliharanya di Tempat
Singgah Kucing Jagalan Rt 02 / Rw 14, bertujuan mengetahui ada tidaknya
pinjal kucing(Ctenocephalides felis) pada tubuh kucing dan telur dari
Dipylidium caninum dalam feses kucing juga feses pemeliharanya di Tempat
Singgah Kucing Jagalan Rt 02 / Rw 14, Surakarta.

Kasus infeksi Dipylidium caninum pada manusia telah dilaporkan di
Eropa, Filipina, Cina, Jepang, Argentina, dan Amerika Serikat. Kasus yang
terjadi di India pada pria yang berumur 23 tahun berkunjung ke klinik rawat
jalan dengan keluhan adanya proglotid yang bergerak pada fesesnya. Gejala
yang dialami berupa sakit pada bagian perut dan terkadang mengalami diare
(Jayalakshmi et al, 2017).

Penelitian mengenai jenis pinjal kucing yaitu Ctenocephaildes felis
dan telur cacing Dipylidium caninum pada @ feses kucing serta
pemeliharanya di Tempat Singgah Kucing Jagalan Rt 02 / Rw 14 belum
pernah dilakukan, sedangkan pemelihara yang berada di sana sehari-hari
hidup berdampingan dengan kucing. Feses kucing merupakan sumber

infeksi dari parasit salah satunya Dipylidium caninum. Berdasarkan kondisi



tersebut, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai indikator
kualitas kesehatan hewan.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengadakan penelitian
terhadap Ctenocephalides felis dan feses kucing guna mencegah
penyebaran parasit baik terhadap kucing lain maupun terhadap manusia.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas yang menjadi permasalahan
adalah :

Apakah ada Ctenocephalides felis dan telur Dipylidium caninum pada
feses kucing serta pemelihara kucing di Tempat Singgah Kucing Jagalan Rt
02 / Rw 14, Surakarta?

1.3 Tujuan Penelitian

Mengetahui ada tidaknya Ctenocephalides felis dan telur Dipylidium

caninum pada feses kucing serta pemelihara kucing di Tempat Singgah

Kucing Jagalan Rt 02 / Rw 14, Surakarta.

1.4 Manfaat Penelitian

Memberikan informasi terbaru tentang prosentase Ctenocephalides
felis dan telur Dipylidium caninum pada feses kucing serta pemelihara kucing

yang berada di Tempat Singgah Kucing Jagalan Rt 02 / Rw 14, Surakarta.



